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ABSTRAK

Penerapan Sistem dan Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMK2) merupakan
instrumen penting dari proyek konstruksi yang wajib dimiliki dan diterapkan oleh
penyedia maupun pengguna jasa konstruksi. SMK2 diatur dalam Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 10 Tahun 2021 yang bertujuan
untuk menjamin terselenggaranya pengawasan penerapan standar keamanan,
keselamatan, kesehatan, dan keberlangsungan (K4) dalam penyelenggaraan dan
pemanfaatan jasa konstruksi oleh badan usaha sektor konstruksi. . Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi penerapan SMK2 pada Proyek KCJB berdasarkan
Peraturan Menteri PUPR Nomor 10 Tahun 2021 dan menemukenali permasalahan
dalam penerapan SMK2 pada Proyek KCJB.Wawancara dilakukan kepada
responden terpilih pada perusahaan PT. KCIC dan CDJO. Data dianalisis untuk
mendapatkan gambaran mengenai penerapan SMK2 pada Proyek KCJB.

Hasil penelitian menunjukkan tingkat penerapan SMK2 Proyek KCJB
berdasarkan Peraturan Menteri PUPR Nomor 10 Tahun 2021 adalah memuaskan
dengan tingkat pencapaian sebesar 88,24%. Permasalahan yang ditemukan pada
penerapan SMK2 pada proyek konstruksi rel kereta api khususnya pada Proyek
Kereta Cepat Jakarta-Bandung adalah ketidakdisiplinan tenaga kerja asing dalam
menjalankan prosedur pekerjaan dan perawatan kebersihan fasilitas pekerjaan.

Kata kunci: Sistem dan Manajemen Keselamatan Konstruksi, Proyek Kereta Cepat
Jakarta-Bandung, Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Nomor 10 Tahun 2021.
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ABSTRACT

Application of Occupational Safety and Construction System and Management
(SMK?2) is an important instrument of construction projects that must be owned and
applied by contractor companies and users of construction services. SMK2 is
regulated in the Regulation of the Minister of Public Works and Public Housing
Number 10 of 2021 which aims to ensure the application of supervision of the
implementation of security, safety, health, and sustainability (K4) standards in the
application and utilization of construction services by construction sector business
entities. This study aims to evaluate the application of SMK2 in the KCJB Project
based on PUPR Minister Regulation Number 10 of 2021 and identify problems in
the application of SMK2 in the KCJB Project. Interviews were conducted with
selected respondents at PT. KCIC and CDJO. The data was analyzed to get an idea
of the application of SMK2 in the KCJB Project.

The results showed that the application rate of SMK2 KCJB Project based
on PUPR Minister Regulation Number 10 of 2021 was satisfactory with an
attainment rate of 88.24%. The problem found in the application of SMK2 in
railway construction projects, especially in the Jakarta-Bandung High Speed Train
Project, is the indiscipline of foreign workers in carrying out work procedures and
maintaining the cleanliness of work facilities.

Keywords: Construction Safety System and Management, Jakarta-Bandung High
Speed Train Project, Minister of Public Works and Public Housing Regulation
Number 10 of 2021.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan yang mengalami kemajuan yang pesat,
teknik sipil memiliki peranan yang besar dalam pembangunan nasional (Muntohar,
2021). Seiring dengan perkembangan teknologi, bidang teknik sipil membantu
membentuk kehidupan modern dalam ranah perencanaan, pelaksanaan konstruksi,
operation, dan maintenance-nya pada konstruksi rumah tinggal, high-rise building,

bendungan, jalan raya, jembatan, dan rel perkereta-apian.

Sektor konstruksi di Indonesia tergolong salah satu sektor yang memiliki
risiko bahaya dan kecelakaan yang tinggi. Pada tahun 2019 tercatat terdapat
182.000 kasus kecelakaan kerja dan sepanjang tahun 2020 terdapat 225.000 kasus
kecelakaan kerja, 53 kasus terkait penyakit akibat kerja dan 11 diantaranya
disebabkan Covid-19. Sepanjang 2021 tercatat 82.000 kecelakaan kerja dan 179
catatan penyakit akibat kerja yang 65% diakibatkan oleh Covid-19. Sementara itu,
International Labour Organization (ILO) dan World Health Organization (WHO)
memperkirakan 2 juta orang meninggal karena penyakit dan kecelakaan akibat
kerja.

Proyek konstruksi dilaksanakan pada ruang tertutup atau terbuka yang
ditempati oleh tenaga kerja dengan segala perlengkapan dan peralatan yang
menunjang jalannya pelaksanaan pekerjaan yang memiliki risiko bahaya akan
keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Untuk menjamin K3 para pekerja konstruksi
diperlukan suatu sistem dan manajemen keselamatan konstruksi (SMK2) yang
menjadi pedoman bagi penyedia atau pengguna jasa konstruksi dalam
melaksanakan pekerjaan.

SMK2 merupakan instrumen penting dari proyek konstruksi yang wajib
dimiliki dan diterapkan oleh penyedia maupun pengguna jasa konstruksi.
Penggunaan teknologi yang kian maju pada pelaksanaan pekerjaan tentunya

memerlukan penerapan sistem dan manajemen keselamatan dan kesehatan kerja



yang lebih baik dengan meliputi perencanaan pembangunan, pemeliharaan,
pembongkaran, ataupun pembangunan kembali. Segala bentuk pelaksanaan
konstruksi wajib menaati rencana teknis yang telah disetujui sebelumnya agar
terhindar dari risiko bahaya keselamatan pekerja, lingkungan, peralatan, kerugian

moral, dan material.

Pemerintah juga telah memberikan perhatian penuh terhadap K3 di sektor
konstruksi terlebih setelah beberapa peristiwa K3 di sektor konstruksi yang
mengakibatkan fatalitas terjadi. Pada tahun 2020, misal, terjadi kecelakaan kerja
akibat kegagalan konstruksi Tol Cibitung-Cilincing di Jakarta Utara yang
mengakibatkan delapan pekerja mengalami luka ringan. Menteri Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat (PUPR) Basuki Hadimuljono mengungkapkan kegagalan
konstruksi saat pengecoran pada STA 31+128 terjadi akibat runtuhnya scaffolding
pada proyek tersebut (Anwar, 2020). Pemerintah juga menerbitkan beberapa
peraturan untuk mendukung pelaksanaan K3 di sektor konstruksi. Sebagai contoh
adalah diterbitkannya Undang-undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang keselamatan
kerja, Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 tentang penerapan sistem dan
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3), Peraturan Menteri PUPR
Nomor 5 Tahun 2014 tentang pedoman SMK3 konstruksi bidang pekerjaan umum,
dan Peraturan Menteri PUPR Nomor 10 Tahun 2021 tentang SMK2.

SMK2 di sektor konstruksi menjadi salah satu ranah penelitian yang
relevan. Munangdan Mansur (2018), misal meneliti tentang manajemen risiko K3
proyek pembangunan jalur ganda kereta api. Penelitian mereka bertujuan untuk
melakukan penilaian dan perencanaan pengendalian risiko dengan standar
manajemen risiko ISO 31000 meliputi identifikasi, analisis dan evaluasi risiko.
Hasil penelitian menyimpulkan pembangunan proyek jalur ganda kereta api
memiliki risiko tinggi karena terdapat persinggungan jalur dengan jalur kereta aktif
sehingga teridentifikasi 19 risiko yang tidak diharapkan. Risiko yang tidak dapat

diterima memerlukan mitigasi risiko untuk mengurangi dampak yang ditimbulkan.

Pedoman penerapan SMK3 Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012
mengandung komponen-komponen yang wajib dipatuhi untuk menunjang

pelaksanaan K3 yang berkesinambungan. Shabibah (2019) meneliti penerapan K3



terhadap pembangunan proyek double track kereta api jalur Jatinegara-Manggarai.
Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji penerapan K3, penerapan kebijakan K3,
upaya penyedia jasa konstruksi dalam menjamin K3 bagi tenaga kerjanya, dan
menemukenali faktor penyebab terjadinya kecelakaan kerja pada masa konstruksi.
Hasil penelitian menyatakan masih ada penerapan K3 yang belum dijalankan
dengan maksimal oleh penyedia jasa konstruksi. Hal ini ditujukkan dengan adanya
kecelakaan kerja yang diakibatkan oleh faktor cuaca sehingga penyedia jasa

konstruksi belum bisa menekan kecelakaan kerja secara optimal.

Sementara itu, Srisantyorini dan Safitriana (2020) dalam penelitiannya
mengenai penerapan SMK3 pada Proyek Pembangunan Jalan Tol Jakarta-
Cikampek 2 Elevated menyatakan upaya pelaksanaan K3 yang terencana,
terstruktur, terintegrasi, dan terukur melalui SMK3 diperlukan untuk mencegah
kecelakaan kerja, menjamin terciptanya suatu sistem K3 di lokasi konstruksi,
meningkatkan efektivitas perlindungan K3, serta menciptakan tempat kerja yang

aman.

Pedoman penerapan K3 pada pembangunan kereta cepat telah banyak
diterapkan di negara maju. Sebagai contoh konstruksi Mumbai-Ahmedabad High
Speed Rail mengacu kepada Safety, Occupational Health and Environment (SHE)
Managemen Manual, dimana dalam pedoman tersebut diatur manajemen K3,
perlindungan terhadap pekerja, safety general pada setiap pekerjaan konstruksi,

serta environment and social management (Bharule, Ram dan Hayashi, 2020).

Pekerjaan konstruksi di ketinggian merupakan pekerjaan yang memiliki
tingkat potensi bahaya tinggi, termasuk pekerjaan pada Proyek Kereta Cepat
Jakarta-Bandung (KCJB) yang dibagi menjadi subgrade track, elevated track,
tunnel, dan bangunan stasiun. Proyek KCJB memiliki kecepatan rencana sebesar

300 km/jam dan membutuhkan lajur bebas hambatan tersendiri untuk beroperasi.

Penggunaan teknologi canggih dari China masih jarang dilakukan di
Indonesia dan memerlukan keterampilan pengoperasian memiliki risiko bahaya
bagi pekerja dalam melaksanakan pekerjaan. Sebagai contoh dalam tahapan
prefabrikasi box girder, kontraktor menggunakan alat berat gantry crane yang

memiliki kapasitas 50 dan 900 ton, pada tahapan konstruksi tunnel kontraktor



menggunakan teknologi canggih tunnel borring machine, sedangkan pada tahapan
instalasi box girder kontraktor menggunakan girder launcher yang bekerja pada
ketinggian. Hal-hal tersebut menuntut pengawasan dan penerapan K3 yang baik

untuk menjamin keselamatan para pekerja dalam menjalankan pekerjaan.

1.2.Inti Permasalahan

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, inti permasalahan dapat dirumuskan
sebagai berikut:

a. Bagaimana penerapan SMK2 pada proyek konstruksi rel kereta api khususnya
pada Proyek KCJB berdasarkan Peraturan Menteri PUPR Nomor 10 Tahun
20217

b. Apa saja permasalahan yang ada dalam penerapan SMK2 pada proyek

konstruksi rel kereta api khususnya pada Proyek KCJB?

1.3.Tujuan Penulisan
Adapun tujuan penulisan dari penelitian ini penulis rumuskan sebagai berikut:

a. Mengevaluasi penerapan SMK2 pada Proyek KCJB berdasarkan Peraturan
Menteri PUPR Nomor 10 Tahun 2021.
b. Menemukenali permasalahan dalam penerapan SMK2 pada Proyek KCJB.

1.4.Pembatasan Masalah

Penelitian dilakukan pada Section X Proyek KCJB yang memiliki karakteristik
khusus vyaitu terdapat konstruksi subgrade track, elevated track, tunnel, dan

bangunan stasiun yang memiliki risiko K3 tinggi.

1.5.Metodologi Penelitian

Metode Penelitian yang digunakan pada skripsi ini menggunakan pendekatan

kualitatif berdasarkan studi kasus dengan data primer diperoleh melalui observasi



lapangan dan wawancara dengan responden terpilih dan data sekunder berasal dari
dokumen proyek, regulasi dan literatur terdahulu.
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